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Pendahuluan
Tulisan ini adalah kajian ayat 79 dari surat al-waqi'ah. Tulisan
ini terinspirasi dari pengajian yang diadakan oleh Majiis Taklim al-
Ittihad'. Dari pengajian itu penulis bertanya. "Apakah pendapat yang
.^..^^l^1r{l,rncndengar bahu'a berdasarkan uuzrrab Irnarn 51afii rang dikuripp.elnalen nrclarang urnita lnenvenluh dan rnembaca Alquran b-erdasarkin eS al_Waqi'ah ayat79.
I
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--; *',;rr Jumtb Menltentuh dan Membaca Alquran (Zunal Aifin) 19
rier,-,.1-15 i:u sebagai pendapat satu-satunyayang paling benar, atau
tr :il.rr,: :Ja pendapatyangmembolehkan wanita haid menyentuh dan
;Tt!'r: r.;a {lquran?" Pertanyaan senada semakin kuat dipertanyakan
r,rvr :rflulis saat penulis yang memiliki tiga anak wanita mengkaji
t. :r-:rr di bulan suci Ramadhan 1434 H. Pada waktu anak wanita
xsx-n ::engalami haid dan berdampak pada tidak boleh menyentuh
ai: 
- 
c ni b ac a Al quran b ahkan menghapal ny a. Latar b el akang ketiga
,Ir*i:L .1 e-book. Artinya, jikaAlquran di dunia sudah berubah menjadi
:-r,-rrr apakah ia masih tidak boleh juga disentuh? Dari berbagai
:,J,r- r ?i ditanyakan masalah ini, hingga akhirnya penulis menemukan
-:. !.:: dt l.faktabah Syanilah2 yang menyatakan bahwa wanita haid
I :, ::- men\,entuh, dan membacaAlquran, sertahaid atau junub boleh
-:-;iap di masjid. Bahkan tulisan ini menyatakan bahwa pendapat
-r ,:alah pendapat yang paling rajih/ruendekati kebenaran.
Pertanyaan-pertanyaan ini bukan baru dan bukan produk umat
i -:. masa kini, tapi ini adalah produk lama, sejak Islam diturunkan.
-.::1ang penulis lakukan adalah mengangkat kembali dua pendapat
-.: berbeda di dalam menafsirkan ayat79 surah al-Waqi'ah, sebagai
::--an dari gerakan mencintai Alquran. Ayat ini memberi peluang
.=:.cia dua pendapatyangberbeda untuk saling dihormati. Namun
' :-.3n ini tetap saja menjadi penting karena Gerakan Cinta Alquran
'= 
,h menumbuhkan: (1) bertambah banyakAlquran beredar di tengah
- =.i arakat muslim, (2) bertambah banyak pesantren, pondok atau
- =:kan rumah untuk menghapal Alquran. (3) gerakan matikan telivisi
:=:i \{agrib sampai Isa untuk membaca Alquran, (4) Bertambah
:=rvak jumlah perempuan yang mengaji dan menghapal Alquran.
=mpat kondisi ini membutuhkan jawaban solusi terhadap masalah
i. quran dan wanita, seperti tema kita di atas.
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, dapat dibagi tulisan ini
:aCa empat alasan yang menjadi titik perbedaan: Perlanra,perbedaan
pemahaman nash Alquran, yang merupakan tema sentral dari kajian
i:ii. yang dipertegas dengan kajian logika bahasa Alquran. Kedua,
:emahaman hadis yang terlihat memiliki landasan dari kedua belah
pihak untuk menyatakan pendapatnya paling benar; dan ketiga fakta
sejarah yang terjadi saat umat Islam berintraksi dengan ayat ini,
sehingga tulisan ini menjadi seperti tertera berikut ini:
: Abu al-Fadl Umar al-Hadusy, I'lam al-Khaicl bi Jattazi Maslti al-trttushaf li
al-Juntrb wa al-Haid,Maktabah Syarnilalr, Mekalu 1420H.
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1. Perbedaan dalam Penafsiran Ayat l
{
I{ 6i 96 f c@\f"ot;i ,it
SesungguhnyaAl-Quran Ini adalah bacaan yang sangat mulia,
Pada Kitab yang terpelihara (I-auhul Mahfuzh), Tidak menyentuhnya
kecuali orang-orang yang disucikan.
At-Tabari (224-310 H) dalam tafsirnya menulis perbedaan
ul ama yang di maksud den gan a I -m u I tah har u r t. P endapat p e r tam a,
berdasarkan hadis Ibnu 'Abbas dan hadis Said bin Jubair, Ikrimah,
Mujahid: al-nruttahharun adalah malaikat. Pendapat kedua,
merekalah yang membawa Taurat dan Injil Pendapat ketiga,
mereka yang telah suci dari dosa, seperti malaikat dan para rasul.
P endapat ke e nt p a l, a I -m u tt ah h ar u n bukanl ah m anu si a yang b any ak
dosa. Ath-Tab ari menamb ahkan b ahw a h a pada ya m a s su h u kemb al i
kepada Alquran yang berada di sisi Allah Adapun Alquran yang
berada di sisi manusia, maka ia dapat disentuh oleh Majusi dan
Munafik yang najis. 3
Ar-Razi (606 H) di dalam tafsirnya menulis beberapa poin.
Perlama, la yamassuhu kembali kepada al-kitab al-maknun
yang di Lauh Mahfudz. Tapi tidak menutup kemungkinan untuk
kembali kepadaAlquran, sehingga maknanya: Alquran tidak akan
disentuh kecuali oleh mereka yang suci. Poin kedua, redaksi ayat
datang dalam bentuk berita. Ini sepakat. Timbul perbedaan apakah
ia berita bermakna larangan? Dari sini ar-Razi bertanya: "Jika
yang dimaksud dengan kitab adalah kitab suci di Lauh Mahfudz
dandhamir hakembali kepada al-kitab, bagaimana Imam Syafii
menyebutkan bahwa: "Tidak boleh menyentuhAlquran bagi yang
berhadas." Ar-Razi berpendapat, bahwa Imam Syafii secara lahir
tidak mengambil landasan hukum dari sarih/tets Alquran, tapi
dari hadis. Hadis yang ditr-rlis Nabi kepada Amr bin Hazm yang
berbunyi: "Tidak disentuh Alquran ini bagi mereka yang tidak
bersuci." Atau dia mengambil dari ayat Alcluran dalam bentuk
ke s i mpu I art /i st i mb at . Dengan b erpendapat : "Meny entuh Al quran
dalam keadaan suci merupakan sifat dari sifat yang memuliakan
I At-Thbari, Jami al-Bavan fi T'afsir al-Ouran, Muassasah ar-Risalah, Bairut,
2000,j. 23, h. 151-1s2.
-.;,'.a"; ;;n Junub Menyenhth danMembacaAlquran (ZainalArifin) 2l
lur*r-rEil. \tenyentuh Alquran tidak dalam keadaan bersuci adalah
trer:--hinaan secara makna." a
{r-Razi di dalam menafsirkan surah al-Waqi'ah ayat79 ini juga
rer-e-qaskan bahwa yang dimaksud dengan Muttahharun adalah
r,uaikat 1'ang telah disucikan Allah secara permanen. Jika Allah
- 
r:: n m e I arang untuk m enetapka n ay at ini s eb agai ay at pelar angan
:-mr entuh Alquran bagi yang berhadas, maka redaksinya menjadi
wrurrahhoruLr dengan tasydid pada ta dan ha, berasal dari kata
;t-tathir bukan al-ithar. Ar-Razi juga menyebutkan bahwa ayat
-:i rurun sebagai bantahan atas tuduhan sebagian manusia bahwa
dlquran itu diturunkan oleh jin, sebagaimana jin menurunkan
s. ep ada dukun. S ebagi an mereka b erkata : "Bahwa Nabi Muhammad
:,jalah dukun." Maka ayat ini datang untuk membantah tuduhan
.:u dengan berpesan, Alquran tidak disentuh oleh jin, tapi disentuh
:leh mereka yang suci. Dia bukan pujangga, bukan gila yang
;;ganggu jin, bukan pula dukun. Ayat ini turun untuk membantah
r.iduhan-tuduhan itu. 5
Jika dilihat pernyataan ar-Razi di dalam tafsirnya ini, maka
ditemukan bahwa ar-Razi tetap mendukung pendapat yang
mengatakan bahwa ayat79 bukan ayatyang menjadi saksi atas
pelarangan menyentuh dan membacaAlquran bagi haid dan junub.
Bahkan dengan tegas dia berpendapat hadis dan istimbath dan ayat
\ ang menyebabkan Imam Syafii berkesimpulan bahwa dilarang
bagi yang berhadas untuk menyentuh Alquran.
An-Na'mani (775H) dalam al-Lubab menyebutkan bahwa
ayat ini terkait dengan perbedaan pendapat ulama dalam hukum
menyentuh mushhaf bagi yang berhadas. Apakah menyentuh ini
bermakna dengan anggota tubuh atau secara maknawi? Mereka juga
berbeda tentang siapa yang dimaksud dengan muttahharun. Anas
dan Said bin Jubairberpendapat muttahharun adalahmalaikat. Abu
al-Aliyah dan Ibn Zaidberpendapat Malaikat dan para rasul dari
keturunan Adam. Al -Ki I aby b erpen dap at adal ah mal aikat yang suci.
La yamassuhu artinya la yanzilu atau tidak turun kecuali melalui
malaikat yang suci. Atat layanrussu al-lauh ruahfud artinya tidak
{ Ar-Razi, Tafsir al-Kobir wa Mafotih al-Gltaib, Dar al-Fikr, Bairut, 1981, j.
r5. h. 188.
5 ibid, j. 15, h 191.
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menyentuh Lauh Mahfudz kecuali malaikat. Kalau diinginkan suci
dari hadas maka redaksinya adalah al-mtttatahhirttn.6
An-Na'mani kemudian menyeberang dengan berkata: "Pendapat
yang benar tentang al-Kitab di atas adalah mushhaf yang ada di
tangan kita. Ini berdasarkan pada hadis Amr bin Hazm: "Tidak
boleh menyentuh Alquran kecuali yang suci." Begitu juga dengan
hadis Ibn 'fJmar. Saudari 'IJmar berkata kepada 'lJmar saat dia
masuk Islam. Setelah sebelumnya masuk ke rumah saudarinya
dan meminta mushhaf, dia berkata: "La yamassuhtt illct al-
muttahharun." 'IJmar berdiri dan mandi lalu masuk Islam. Dari
hadis-hadis ini Qatadah dan lainnya berpendapat. "Tidak boleh
menyentuh Alquran kecuali dalam keadaan bersuci dari hadas
dan najis." Al-Kilabi berkata: "dari kemusyrikan." Ar-Rabi bin
Anas berkata: "Dari dosa dan kesalahan." Ikrimah dari Ibn 'Abbas
berkata: "Dilarang bagi Yahudi dan Nasrani untuk membaca
Alquran." Al-Fara'berkata: "Tidak ada manfaat dan nikmat dari
membacaAlquran kecuali mereka yang suci atau beriman dengan
Alquran." Al-Husain bin al-Fadhl berkata: "Tidak ada yang tahu
tafsir dan maknanya kecuali mereka yang disucikan Allah da':
kemusyrikan dan kemunafikan." Abu Bakar al-Warraq berkata:
"Tidak dapat mengamalkan pesan Alquran kecuali mereka yang
bahagia." Muaz bin Jabal berkata: "Tidak dapatdisentuh pahalanya
kecuali mukmin." 7
Menurut an-Na'mani bahwa mayoritas Ulama melarang
menyentuh Alquran bagi yang tidak suci berdasarkan hadis Amr bin
lHazm.S Ini adalah mazhab Ali, Ibn Masud, Saad bin Abi Waqqash,
Said bin Zard, Atha', az-Zuhrt, an-Nakhi, al-Hakm, Hamad,
imam mazhab fikih di antatanyaMalik dan Syafii. Abu Hanifah
berbeda periwayatan tentangnya dalam masalah ini. Diriwayatkan
bahwa Abu Hanifah membolehkan bagi merekayang berhadas
untuk menyentuh Alquran. Pendapat ini berdasarkan hadis yang
diriwayatkan oleh Ibn 'Abbas, asy-Sya'bi dan lainnya. Disebutkan
al-Hadusy, h. 32.
' 
,':i\ 
-\{en)'entuh dan Membaca Alquran (ZainalArifin) 23
'. ertuh luar dan dalamnya, selama tidak terkena tulisan.
::b, tidak boleh disentuh kecuali bagi yang suci. Imam
..ata. "Tidak boleh membawanya bagi yang tidak suci,
erak di atas bantal." Abu Hanifah berpendapat: "Tidak
I 
....... Hamad dan Dawud bin' Ali berpendapat: "Tidak apa-apa
t,..'-. menyentuhAlquranbagi muslim ataupun kafir, dalam
, :, 
-:'r. suci ataupun najis." Hanya saja Dawud berpendapat:
', -,-. ik boleh membawa Alquran." Alasan diperbolehkan adalah
,'- ',:nq nabi kirim kepada raja Kaisar. Bagi yang melarang
- : - 
=;.rrh Alquran bagi kafir berpendapat, bahwa surat Nabi ini
, 
- : r, Calam keadaan darurat, dan ini tidak dapat dijadikan dalil. t0
:=.::','ataan an-Na'mani di atas dapat dipahami bahwa telah
.:. perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum apakah
- .-.afAlquran boleh disentuh bagi yang berhadas atau tidak.
, : :r pufl an-Na'mani cendrung kepada pendapat yang melarang
.- '"ans berhadas untuk menyentuh Alquran. Alasan jumhur
. :r-.1 terletak pada hadis yang melarang, bukan pada teks ayat
- 
- . -\\-aqi'ah yang tertulis secara jelas dannyata.
Dalam Tafsir Ayat Ahkam, as-Sabuni berpendapat: "Tidak boleh
- :r,', entuh Alquran kecuali mereka yang suci seperti malaikat.
:.'.ena Alquran adalah kalam Tuhan. Merupakan penghormatan
': 
. :dap kalam Allah dengan tidak menyentuhnya kecuali dalam
. 
..iaan suci."rr Dia menambahkan: "Walaupun ini berita, tapi
, ialam bentuk pelarangan. Seperti an-Nur ayat 3, berita yang
: < j sikan pelarangan."l2
\idh al-Qarni berpendapat. "Bahwa Alquran yang di Lauh
l.1:hfudz ini tidak dapat disentuh kecuali oleh para malaikat yang
'-ci dari dosa dan kesalahan." 
1-l
\usuf Ali berpendapat: "Hanya orang yang bersih yang dapat
r:enl,entuhnya, -bersih jasmani, bersih rohani, pikiran, niat dan
I '.,. anya." 'o
An-Na'mani, Tofsir al-Lubab fi Ulunr al-Kitab. j. l-5, h. 110.
lbid.,j.15, h. 110.
.\s-Saburu, Taf;ir a.vot ahkant.i.I. h. 548.
-lbid., j.1, h 549.
r Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyas,sar.h. 632.
'\-usuf Ali. Tafsir lhsuf,4li, j.2,b.1121.
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Dari at-Tab arr, ar-Razi, an-Na'mani dan as-Sabuni, ditambah
dengan Tafsir Aidh al-Qarni dan Yusuf Ali ditemukan bahwa
ulama Tafsir sepakat ayat ini menceritakan tentang Alquran
yang diturunkan Allah melalui malaikat. Bukan bercerita tentang
pelarangan menyentuh Alquran. Jika kemudian adakaitan dengan
pelarangan, maka hal itu berangkat dari pemahaman hadis
dan ijtihad dari kesimpulan ayat. Walaupun demikian, penulis
menemukan bahwa ulama Tafsir dalam tafsirnya tidak dapat lepas
begitu saja dari mazhab fikih dan kajian fikih, -ini wajar dan perlu,
sebab sumber utama fikih adalah Alquran, bahkan setiap mufasir
akan mendukung pendapat ulama fikih di mana dia bernaung di
bawahnya. Seperti aung di
Syafii dan Hanbali. Penulis
mencukupkan pend r dalam
tafsir sebagai patokan mendukung mazhab yang dia anut'
Agar tidak terlalu panj ang, maka dengan ini dapat disimpulkan
sedi kit tentang pendapat ul ama fi kih seputar hai d dan j unub dal am
menyentuh dan membaca Alquran.
untukmemb acatya.Bagi junub dilarang menyentuh dan membaca
berdasarkan ayat 36 surah an-Nur. 15
mengecualikan menyentuhAlquran di dalam sampul yang kering."
Mereka berkata: "Makruh menyentuh isi Alquran dengan tangan,
'' Ar-Razi, opcit, j.15, h. 189.
- -,r,r j-,-i7i Jitnttb Menyentuh danMembaca Alquron (ZainalArifin) 25
,i.r]r-::,r haram, sebagai dampak dalam kondisi dia yang kering."
-,:r--bahkan, sebaiknya, tidak boleh membolak balik lembaran
r,. :_:3:1 kecuali dalam keadaan wudhu. Boleh membolak balik
I-L ::r :-r'1 
-\l quran dengan menggunakan pena' S eb agaimana boleh
:,1..- :.rak kecil untuk membawaAlquran dalam rangka menuntut
: 
- 
Baei junub dan haid tidak dilarang untuk melihat Alquran,
r.::.."a junub tidak merambat melalui mata. Tapi makruh menulis
t, i:-avat suci Alquran dan asma Allah. 16
lrlenurut pendapatlmam Malik, bagi haid, dan nifas atau junub
-::r< dilarang untuk membaca Alquran di luar kepala (hapalan).
r.....-uali setelah darah haid berhenti dan sebelum mandi wajib
-,.:-r-ukan. Pada saat ini tidak boleh membacanya, sampai dia
::rdi. Karena tidak ada uzur padamasa yang singkat ini' 17
Dari paparan singkat ini didapat, bahwa tiga dari empat aliran
_raina fikil (Syafii, Maliki, Hanafi dan Hanbali), tiga melarang
-:ub dan haid menyentuh Alquran (Syafii, Maliki, Hanafi), dan
...ru Hanbali yang membolehkannya. Namun di luarkeempat aliran
. . kih ini ada Mazhab adz-Dzahin, yang membolehkan tanpa syarat
::ei siapa saja untuk menyentuh dan membacaAlquran. Pendapat
.:i didukung oleh para ahli hadis. Sebelum jauh meninggalkan
i:aiian tafsiiayat, maka selepas ini akan dikaji tafsir ayat, untuk
i;emudian akan dilihat pendapat ulama hadis tentang kajian ini.
l- Pemahaman Berdasarkan Logika Bahasa
Inilah pendapat ulama tafsir dan ulama fikih tentang ayat 79
surat al-faqi'ah dan hukum menyentuh Alquran bagi haid dan
iunub. Berdasarkan pendapat ulama tafsir di atas dan berdasarkan
I ogi ka bahasa Alquran yang akan di sampaikan ini, maka ditemukan
aslat 79 telah ditempatkan pada tempat yang tidak 
.sebenarnya.
\ienurut Syaqrah. "Ii telah ditakwilkan dengan takwil yangtidak
sebenarnya."
Lima hal 
-berdasarkan logika bahasa- yang menguatkan
pendapat yang membolehkan bagi haid dan junub untuk menyentuh
Alquran. ini aadaf, hasil dari kesimpulan pendapat ulama tafsir
yang penulis kutip sebelumnya di atas.
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P e r t qnru, b ahwa dam i r h a dal am I a yam as su h u kemb ali kepada
shuhuf yang berada di tangan Malaikat yang disifatkan dengan
mahrun atau tersimpan di Lauh Mahfudz.
Kedua, mutahhqrun yang dimaksud daram ayat ini ad,arah
malaikat bukan mukmin dalam keadaan bemmdhu Karena kalau
mukmin dalam keadaan berwudhu, maka redaksi ayat menjadi
mutatahhirin. Malalkat mutahhart n dan mukmin berwudhu,
nrutatahhirlrz. Sebagaimana firman A-llah: "Inna Allah yuhibbu
at-tcrww abina wa yuhib bu al-mutqthahhirin.
Ketiga, ayat ini bersifat berita atau khabar bukan insya'yang
berisikan perintah atau larangan. Jika iaberisikan tentang iu.ungu.,,
maka berbunyi: la yamsashu, atau dilarang menyentuhnya dalam
bentuk jazm. Berita itu pada hakikatnya mengkaitkan antara
teori dan praktik Dalam kenyataannya, ditemukan manusia yang
menuduh bahwa setan berada di balik turunnya Alquran ke tangan
Nabi Muhammad, maka surat al-waqi'ah ini membantah tuduhan
itu dengan mengatakan: "Bahwa setan yang najis, tidak dapat
menyentuh Alquran. Ini dipertegas lagi di dalam surat asy-Syuara':
"Mq tanazzqlat bihi asy-syaitanr..." yang dapat menyentuhAlquran
adalah ruh yang suci yaitu para malaikat.
Keempat, bahwa ayat ini turun di Mekkah sebelum hijrah, ia
adalah ayat makkiyah. ciri ayat makkiyah menegaskan keesaan
Allah, nubuah, nta'ad, menjawab tuduhan kaum kafir. Inilah
pemahaman ayat yang lebih tepat dengan konteks ayat yang terj adi.
Kelin*, jika menyentuh Alquran dilarang berdasarkan ayat
ini, maka tidak ditemukan faedah yang besar dari pelarargu, itu.
Bandingkan dengan pemahaman yang berbunyi, bahwa Alquran
itu terpelihara di sisi Allah, tidak dapat dijangkau oleh setan, iidak
dapat disentuh kecuali oleh ruh yang suci. Maka, makna terakhir
lebih dapat diterima, dibandingkan dengan makna pertama.
3. Pemahaman Terhadap Teks Hadis Nabi
Jika dilihat pada hadis Nabi Muhammad yang melarang haid
dan junub menyentuh Alquran, maka penulis dapat mengr-pllkun
lima hadis dari beberapa hadis yang bernada sama. agai tebitr
mudah memahaminya, maka setelah ditulis hadis tersebut, penulis
menulis status hadis tersebut.
Pe,tanta, hadis yang melarang haid dan nifas untuk membaca
Alquran:
>
M.an Jmfi Menyenttth danMentbaca Alquran (ZunalArifin) 27
:l J,
*-r ja )) L-\) *t;$r 
", 
-L* 
,bA\\3 ,1\ t;All
f {Ulr AW):;:!;;e{ -Q1\A\\3
Orramg I ang junub, wanita haid tidak dapat membaca sesuatu dari
.rrflwm-am dal am riwayat I ain, orang j unub dan wanita hai d tidak dapat
crmharz- tanpa tambahan "sesuatu dari Alquran." 18
(lri 1 #\'a,\A\ \ 3,pi!dl't*- ll
Ixdak membaca wanita haid dan nifas sesuatu dari Alquran
Id hadis yang melarang haid dan nifas untuk menyentuh dan
mtmbaca Alquran. Hadis ini berstatu s daif atat lemah, bahkan ada
]ams mengatakan bahwa hadis ini ntaudu 'atau palsu. Karena di
,nim,inmnva terdapat Muhammad bin al-Fadhl.
iledua-hadisNabi Muhammad yang keluartoilet dan membaca
-tlquran tanpa wudhu' Tapi melarang membacanya jlka dalam
Lp*r{aan junub.
_K-;:.;yilr'ty4 ,4V e" f*j 4J" i\J- - ^\ J-r;6;n.jt-* i{r-) .(+UJt Azg;\;A\;f ,F1J\tV3,a;Z
(4,e C #-
Pada suatu ketikaNabi Muhammad keluar dari toilet, maka dia
rnembacakan Alquran untuk kami, maka daging bersama dengan
kanri Tidak aday angmenghamb atnya untuk membaca sesuatu dari
-{lquran kecuali junub. (Hadis Daif, dan tidak shahih) 'e
Hadis di atas nllainyadaf atau lemah. Sayyid Sabiq dalam Fikih
Sunahny a m endoi /Kan atau melemahkan hadi s ini. Tapi hadi s I emah
ini dapat dijadikan alasan atau hujah. Namun Syekh al-Albani
dalam bu.ku at-lhrnam berpendapat bahwa hadis ini lemah dan
,! Al-Baihaqi "sunan as-,Sugltra" _ berpendapat bahwa Isry_atl sendirian
renrla\atkan njAt lni. Dia bcrada pada posisi "ghair qawi" alau tidak kua1. Bab.
.;',t')btab Sair Salot at-Taht'tt'tt '. j. 2. h. 441.
:'S1-eklral-Albari_Tanmm al-l,Iirinolt.h. 117-ll9.AbuDaud, ,SunonAbu Daud-
:p 3 I ) t --\ I a h a t tv. i. l. h. 1'7 -80. Syarh as-Sururah- -i. 2 - lt. 43
#jk
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tidak dapat dijadikan alasan atau hujah, karena terdapat Abdullah
bin Salamah yang lemah. Ini menjadi alasan yang kuat untuk tidak
menerima hadis ini dan tidak dapat dijadikan hujah Terlebih hadis
ini bertentangan dengan hadis Aisyah yang menyatakan bahwa
Nabi Muhammad berzikir di setiap waklu
Ketiga. hadis larangan bagi junub untuk membaca Alquran.
."(iob V \i >t, ^iLr jp .&q [J - r, a "JF\ bFJ\;;4 
.t-r + ,x\ & At Jt-:;6 '*-\, p3 .(L'a r*)
G\ -;-; J-qr- 
_*: .(W.fi 1 t ;pr
Bacalah Alquran selama seorang di antara kamu tidak dalam
kondisi junub. Jika dalam kondisi junub, satu hurufpun tidak boleh
dibaca. (Hadis Daif Jiddon) Dalam riwayat: "Nabi Muhammad
membacakan kepada kami Aiquran, selama tidak dalam keadaanjunub." (Hadis Daif Jiddan, dinwayatkan oleh Ahmad, Abu ya.la
marfu' kepada Ali)rr
Ibn Huzaimah mengomentari hadis ini dengan berkata: ,,Hadis
ini tidak dapat dijadikan hujah, untuk melarang junub menyentuh
Alquran, karena hadis ini tidak berisikan larangan. Tapi ia berisikan
tentang cerita perlakuan. Nabi tidak menerangkan sebab dia tidak
melakukan itu karena dia dalam kondisi junub. Menurut pendapat
Imam al-Bukhari dari Ibnu Abbas bahwa dia berpendapat "Tidak
apa-apa seorang junub dengan Alqurannya."zl
Keentpat,hadis yang menyatakan bahwaNabi Muhammad tidak
ingin berzikir kecuali dalam keadaan wudhu'.
(,jqt & ,J\, ;,,# & U b: r A\ $i J\.if q_D
"Saya tidak suka berzikir atau mengingat Allah kecuali dalam
keadaan berwudhu'."23
nrelalinkan scluruh tnalasil< haji liccuali tal'af. Lihat iu-qa 116syl.r/oh ot-t'okhlis' j1.h 2il
- - 
",I-rB Abu Daud, 17. a,-Nasai-i. 1- h 34, Ibn Khuazaimah. 206. ad-Dariuri. j
2. b 281 
. Alunad. j. 5. h. 80 dengan sanad l,ang shahih.
l-
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: 
- 
- .:rr3 rvudhutidakboleh berzikir. Untukitu ditemukanbab
:;i'ii Ibn Khuzaimah "Dianjurkan benvudhu' saat berzikir,
- 
: 
- 
r .-i. zikir tanpa wudhu dibolehkan."
- :,- I:eempat hadis yang secara jelas mengatakan tidak boleh
-: - .,J. nifas dan junub untuk membaca Alquran- Keempat
. 
- 
: 
-r 'uga telah diteliti status hadisnya: sahih, daif, darfjiddan
- - r:.an ntaudu ', Walau pun ditemukan hadis shahih, tapi
. 
-.i: b,erafti melarang, sebagaimana pendapat mereka yang
' : -' r 
- 
lehkan Selain sahih, penulis menemukan bahwa keempat
,- 
' 
:i atas (no la, lb, 2,3) adalah dai.f, bahkan ada yang
, 
-:.:Frkan sebagai darf iiddan dan mattdu '. Lebih menarik lagi
: 
-: radis yang lemah ini, termasuk dalam kategori lemah yang
- '- 
lr.pat dijadikan hujah atau alasan hukum.
<;, rnj utnya ada baiknya dikutip hadis yang membolehkan bagi
- 
- 
Jln junub untuk menyentuh dan membaca Alquran. Penulis
: -. rukan ada enam hadis yang dikutip oleh para pendukungnya.
- . 
r'rdnta, hadis Nabi Muhammad berzikir di setiap saat, walau
-. 
,:r keadaanjunub.
.-: + 
"ru\ J- - .,J\ o6 :it, -L;" i\ €t)-;e;V,-^ir'
(^i\+i 
,F * Arrfx
\isvah berkata: "Bahwa Nabi Muhammad tetap berzikir dalam
:, :. a'J kead aanny a."24
Kataseticrptt,ahtr adalah berlaku secara umum dan menyeluruh.
'- 
:-.tuk itu Imam Muslim menulis dalam sahihnya bab. Nabi
',1-hammad berzikir dalam keadaan junub. Ibn Khuzaimah dalam
- 
:, t i I nty a m enuli skan b ab Ru kh s h ct h/ B o I e h memb aca Al quran tanp a
,. *Chu' l-'
: :lR Muslirn, Sahih, j. l.h. 282. no. 373, Abu Daud, Sunan, No. 18, Timrizi,
: It,n al-Atsir. At-Kantit.fi ot-Tarikh. Dar al-Kutub al-Ihni.vah, Bairuf j. 2-, h.
-- 
- 1 
--i. al-Mazi, Tahzib ol-Karnalfi Asma ar-Rijdl,Bairut, Muassasah ar-Ris61al1
h t0-5
. .:.,an. al-Muhajir bin Qunfadz berkata: "Saya menemui
.:r mad. pada saat dia sedang benvudhu'. Saya ucapkan
-. ;ia tidak menjawab. Saat wudhu'nya telah selesai, dia
T.Jak ada yang melarangku untuk menjawab salammu,
: sa\a tidak dalam keadaan wudhhu'. Dalam riwayat
:itambahkan, "Dan saya tidak suka itu." Tapi, bukan
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Kedua, hadis bahwa mukmin tidak najis, sehingga boleh
membacaAlquran, dalam kondisi haid dan junub.
("r*r- 1 alf j).iil\ Jtr+*) ,6;$ ds^rJ'
Hadis Abu Hurairah: "Maha suci Allah, sungguh mukmin itu
tidak najis."
Maknanya bahwa muslim jika mengalami junub atau hadas,
tidak menyebabkan dirinya menjadi najis. Hukum taharah hanya
berlaku untuk ibadah salat. 26
Keti ga, Hadis haid boleh membaca Alquran.
(i-!\ 
,a;Ur F o1 gr,'li 9 :et!Jb :g5rtJ\ JE
Tidak apa-apa seorang haid memb aca ayat suci Alquran.
Membaca sebagian Alquran bagaikan membaca seluruh
Alquran. Tidak ada beda membaca sebagian dibolehkan, sedangkan
membaca seluruhnya dilarang.
Keempat, hadis yang menyatakan junub tidak apa-apa jika
membaca Alquran.
ra ,f.(ul-ib t-!\) :a-\, ,2: l6t2St-'\ +l\ \;4 5"*'U 1)
,ry'\]-):0"-\r,:: .(# *S;Al'V eV;\ i6 :Jb 
"!a\]\
.a\p'Fj i!-) ; rb.rk;\ ;K:-s-7 i +P J\\'G+ 
''i1')(v*r1 # ,>lf\ c,r ;v.*k in tF\ ,?
Tidak apa-apa seorang junub membaca ayat suci Alquran. Dari
Nashir al-Bahili berkata: "Ibn Abbas membaca surah al-Baqarah
dalam keadaan junub." Dalam riwayat: "Membaca wardtthu dan
dia lagi junub." Said bin Jubair berkata: "Ibn Abbas dan Ibn Umar
membaca bagian mereka dari Alquran setelah keluar dari toilet
sebelum benmrdhu"
Kelinm, Umar baca Alquran tanpa wudhu
:J\l .;s1 ns"6,4 
"[;o 
,ttt,+6 3\')V,YI\ & i el
26 Bazl al-Maihttd, j.2.h.250
'?7 HR Ibnu Abi Syibah, lvfusannaf, j. 1, h' 98. no I 102
- -..'. .t;,'utb Jvfenventuh danMembaca Alquran (ZanalAifin) 31
- - 
tin Khattab keluar dari toilet, maka membaca ayat suci
,r. : 
--' 
:, Ditanyakan kepadanya. "Apakah kamu membaca Alquran,
r ;. - -. . <amu telah berhadas?" Umar berkata' "Apakah Musailamah
r:rrrca itu!? 28
4 
- 
i < ! ! -'on,j awaban bahwa junub boleh membaca Alquran
- -i 'i;o ,.=+\ p :b +i -,-*,"t.1 r,,i rxp ,f -\\u,2s(,i,-FgeS"lEi iz$,)b
)iranyakan: "Apakah seorang yang junub boleh membaca
r :.-ran?" Dijawab: "Bagaimana tidak boleh membacanya,
:.:::nskan Alquran itu ada di dalam dirinya." 2e
Berdasarkan dari hadis-hadis yang tertuang di atas, ternyata
- 
::rra hadis seperti Ibn Hajr3o dan Syekh al-Albani3t serta as-Sanani
. 
- 
Sl)3r ditambah dengan Ibn Hazm, 33 Ibn Taimiyah (728H),31
..:rpai pada satu kesimpulan semua hadis yang melarang manusia
-:.:uk menyentuh dan mambaca Alquran adalah lemah. Lebih
.latnya dalam kajian ini, bahwa haid dan junub boleh menyentuh
::n membaca Alquran.
" 'tnaf, j.l,h.:, t, [ :+:, as-Sunnah,j.2,h.43
-: r{ krimah yan , sebagaimarn tertulis
1, h. 94-98. MembacaAlquran, sujud di dalammasjid,
kir adalah boleh bagi yang benvudhu atau tidak, bagi
tidak boleh dihararnkan.
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4. Fakta Sejarah yang Perlu Dituntaskan
Pertama, jika dilihat pada fakta sejarah yang tidak terbantahkan
bahwa Nabi Muhammad setiap saat berzikir. Dalam bab yang
ditulis oleh al-Bukhari ditemukan: bab berzikir dalam keadaan
junub atau lainnya. Tanpa diragukan lagi bahwa membacaAlquran
adalah sebaik-baik zikir. Untuk itu Ibn Huzaimah dalam sahihnya
menulis bab Keringanan untuk membaca Alquran 
-zlkir terbaik-
tanpa wudhu'. Ibn Abbas melihat bahwa tidak apa-apa bagi junub
untuk membaca Alquran.
Kedua, jika pada pembahasan logika bahasa telah disentuh
sedikit tentang surah al-Waqi'ah adalah makkiyah, maka dalam
fakta sejarah ini dapat diperjelas bahwa pada priode Makkiyah
atau sebelum hijrah, Alquran belum tersusun dan belum pula
dikumpulkan. Alquran telah tersusun dan terkumpul pada priode
Madinah setelah hijrah, bahkan tepatnya setelah perang melawan
kaum Murtad.35 Jika sebab turun ayat ini adalah pelarangan
menyentuh Alquran yang tertulis di dalamnya secara utuh (30
juz) maka fakta sejarah menyatakan, hal itu belum terjadi. Karena
Alquran saat ayat ini turun belum terkumpul di dalam satu buk.r.
Fakta sejarah ketiga yang tidak kalah pentingnya, bahwa
Alquran boleh disentuh oleh haid dan junub, bahkan oleh kaum
musyrik sekalipun. Nabi Muhammad menulis ayat suci Alquran
di dalam surat yang ditujukan kepada pemimpin negara yang nota
benenya beragama bukan Islam. Tanpa diragukan lagi bahwa
tulisan satu atau dua ayat suci Alquran, posisinya sama dengan
Alquran secara menyeluruh jika kaum kafir dilarang menyentuh
Alquran tentu Nabi Muhammad sangat mengetahui hal ini dan
dia tidak akan melakukan itu. Tapi karena Nabi Muhammad
telah mengirim surat dengan ayat suci di dalamnya, maka ini
membuktikan bahwa kaum kafir boleh menyentuh Alquran. Baik
Alquran itu secara menyeluruh atau sebagian Alquran. Jika kaum
kafir saja boleh, maka mukmin yang junub dan haid lebih boleh
lagi untuk menyentuh Alquran
Fakta sej arah keempat adalah pada periode Mekkah penyimpanan
Alquran lebih banyak bersifat hapalan dari pada bersifat tulisan.
35 Dr. Muhammad Bayumi Maltra:- Dirasat Tarikhiyah tr:[in al-Quran al-Karim,j. 1, h. 14
- :': t ) ,\lanre ntuh clari Membaca Al,clrtran (Zainal Aifin) 33
-- 
'. 
itu berlanjut sampai periode Madinah. Hal ini dapat
-.--.. 
{arena bangsa Arab adalah bangsa yang kuat hapalan.
. 
- - :,sa itu terkenal semboyan: "Ilmu itu di dada buka di
-:-:r Selanjutnya, timbul pertanyaan, apakah membacayang
:' 
-' :--;ari lembaran Alquran dan membaca yang tersirat dalam
. 
: - -- .. : apalan suatu hal yang berbeda. Yang dihapal boleh dibaca
. .' . :-,g tertulis tidak boleh dibaca. Menurut Syaqrah ini adalah
' : -- : I'dn i,ang tidak beralasan. Apakah Alquran yang dihapal itu
' 
.. ;r :aeian dari menyentuhAlquran!?
.-... senada dengan di atas, menjadi lebih terang dilihat
':'--:s3rk&fl fakta hari ini atau fakta kelinra. Manusia modern
, 
-.i mulai mengarah pada buku yang berbentuk elektronik yang
- 
' ::ll dengan e-book. Buku ini tidak lagi berbentuk kertas, tapi
--':. berbentuk tampilan layar. Jika demikian halnya, apakah
' ::'. entuh Alquran bagi junub dan haid dalam bentuk lembaran
' :1rS dilarang dan dalam bentuk file di CD, flash disk atau hard
- 
... baik dalam bentuk e-book atau MP3 tidak dilarang?
Ternyata sejarah menyebutkan bahwa walaupun tulisan
- .-Lrran itu terbatas dan belum lengkap 30 juz, Nabi Muhammad
: .h senang jika membaca Alquran dari lembaran yang sudah
: --ilis Dia membaca atauAlquran itu dibacakan untuknya. Nabi
" 
I 
-lammad berkata. "Dari rahasia kecintaan Allah dan Rasul-Nya
'::1ah membaca Alquran dari mushhaf ." 
36
Ktsimpulan
?tnulis dapat menyimpulkan bahwa darr at-Tabari, ar-Razi,
--l'a'mani dan as-Sabuni, ditambah dengan Tafsir Aidh al-Qarni
--. \usuf Ali ditemukan bahwa ulama Tafsir sepakat ayat ini
- 
-rceritakan tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui
- ...aikat Bukan bercerita tentang pelarangan menyentuh Alquran.
. 
.'- kemudian ada kaitan dengan pelarangan, maka hal itu berangkat
-.- 
pemahaman hadis dan ijtihad dari kesimpulan ayat. Atau ayat ini
,;rara nyata tidak mengkaji tentang pelarangan menyentuh Alquran
-.:r nlembacanya.
r' HR Abu Naim di Hilyah,j 7, h 209. Hasan rnenurut al-Bani di Sahih al-
,ri' no. 2689.
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Dari paparan singkat ini di atas dapat disimpulkan, bahwa tiga
dari empat aliran ulama fikih (Syafii, Maliki, Hanafi dan Hanbali),
tiga melarang junub dan haid menyentuh Alquran (Syafii, Maliki,
Hanafi), dan satu Hanbali yang membolehkannya. Namun di luar
keempat aliran fikih ini ada Mazhab adz-Dzahin, yang membolehkan
tanpa syarat bagi siapa saj a untuk menyentuh dan membaca Alquran.
Pendapat ini didukung oleh para ahli hadis.
Ulama hadis, seperti Ibn Hajr dan Syekh al-Albani serta as-
Sanani (1182) ditambah dengan Ibn Hazm, dan Ibn Taimiyah (728H),
sampai pada satu kesimpulan semua hadis yang melarang adalah
manusia untuk menyentuh dan mambacaAlquran adalah lemah. Lebih
tepatnya dalam kajian ini, bahwahaid danjunub boleh menyentuh dan
membaca Alquran, berdasarkan penelitian hadis yang mereka lakukan.
Berdasarkan pada lima logika bahasa (adalah sebagai penafsiran
terbaik, yaitu penafsiran Alquran dengan Alquran, atau Alquran
menafsirkan dirinya sendiri) dan lima fakta sejarah dan realita
(mengkaitkan antara tekstual dan kontekstual yang terjadi) dapat
disimpulkan bahwa haid dan junub boleh menyentuh dan membaca
Alquran.
Prinsip dasar dari tulisan ini adalah semua sepakat bahwaAlquran
adalah hidayah yang penuh rahmat bagi manusia dan mukmin yang
bertakwa. Lebih jauh lagi, semua sepakatbahwaAlquran hanya dapat
disentuh oleh para malaikat yang suci berdasarkan QS al-Waql'ah ayat
79. JrkaAlquran adalah hidayah dan rahmat, maka ia boleh disentuh
dan dibaca bagi haid, junub bahkan kafir. Sedangkan pembatasan tidak
bol eh menyentuh Al quran b agl y ang tidak b emrudhu' ap alagi hai d, dan
junub adalah distorsi dan bertolak belakang atas karunia itu sendiri.
Dengan demikian tulisan ini sampai pada kesimpulan dari QS
al-Waqi'ah ayat79 ini bahwa dikalangan ulama tafsir sepakat ayat
ini menceritakan tentang Alquran yang diturunkan Allah melalui
malaikat. Ayat ini tidak mengkaji sec haid
dan junub untuk menyentuh Alquran. tafsir
yang dikutip, diperkuat dengan logika pada
kesimpulan boleh bagi haid dan junub untuk menyentuh dan membaca
Alquran.
Ditambah dengan pemahaman hadis dan fakta seiarah, maka
kelompok yang rnernbotehkan bagi haid dan.lunub untuk menyentuh
dan membaca Alqr.rran iebih kuat pendapatnya dibandingkan yang
melarangnya.***
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